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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan lembaga pendidikan tinggi yang 

salah satu misi utamanya adalah menyiapkan tenaga terdidik untuk siap bertugas dalam 

bidang kependidikan maupun non kependidikan baik sebagai guru maupun tenaga 

kependidikan lainnya yang tugasnya bukan sebagai tenaga pengajar. Oleh karena itu, 

mahasiswa pendidikan untuk program S1, program Diploma, dan program Akta, tidak 

lepas dari komponen praktek pengalaman (PPL) yang berupa praktek keguruan yang 

ditempatkan di sekolah – sekolah latihan bagi para calon tenaga.  

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini merupakan salah satu program kerja yang 

rutin dan telah lama dilaksanakan dan sudah menjadi tanggung jawab bersama antara 

Universitas Negeri Semarang dengan sekolah latihan. Program Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL) adalah kegiatan intrakurikuler yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) program kependidikan dan merupakan salah 

satu bentuk pelatihan bagi mahasiswa untuk melakukan proses pengajaran, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah.  

PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka 

memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakatan. 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) periode II tahun ajaran 2012/2012 di SMP Negeri 

13 Semarang dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 

2012. 

B. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL II) adalah : 

1. Melatih mahasiswa agar dapat menyusun perangkat pembelajaran sebagai bekal 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

2. Melatih mahasiswa agar dapat melakukan tugas fungsional, yakni melakukan 

kegiatan pengajaran kelas. 

3. Untuk memantapkan dan meningkatlkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi 

dan untuk memperoleh  masukan-masukan yang berharga bagi UNNES untuk 

selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan. 

 

1 



2 
 

 

C.  Manfaat PPL 

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua 

komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktikan), sekolah, dan perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

1. Manfaat bagi praktikan 

a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung mengenai 

cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti Program Tahunan, 

Program Semester, Silabus, serta Rencana Pelaksanaan Pengajaran  yang 

dibimbing oleh guru pamong masing-masing. 

b. Praktikan dapat mempraktekkan ilmu yang diperolehnya selama dibangku 

kuliah melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru pamong di dalam 

kelas. 

2. Manfaat bagi sekolah 

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Dapat menambah keprofesionalan guru. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai  bahan 

pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah yang 

terkait. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau 

sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan. 
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BAB  II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Dasar Hukum Pelaksanaan PPL 

Pelaksanaan PPL II ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya, yaitu : 

1. UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Peraturan Pemerintah  No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

3. Peraturan Pemerintah No.60 Tahun  1999 tentang Pendidikan Tinggi. 

4. Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 

5. Keputusan Presiden : 

a. No. 271 Tahun 1965 tentang pengesahan pendirian IKIP Semarang. 

b. No. 124/M Tahun 1999 tentang perubahan-perubahan Institut Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi 

Universitas. 

c. No. 100/M Tahun 2002 tentang pengangkatan Rektor Universitas Negeri 

Semarang. 

6.  Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia : 

a. No. 0114/V/1991 tentang angka kredit untuk masing-masing kegiatan bagi 

dosen yang mengasuh program pendidikan profesional untuk 

pengangkatan penetapan jabatan dan kenaikan pangkat. 

b. No. 278/O/1999 tentang organisasi dan tata kerja Universitas Negeri 

Semarang. 

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional : 

a. No. 304/U/1999 tentang perubahan penggunaan nama Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen Pendidikan Nasional. 

b. No. 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang. 

c. No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Tinggi Dan Penilaian Hasil Belajar. 

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang : 

a. No. 45/ O/ 2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang. 
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b. No. 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas 

Serta Program Studi Pada Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Semarang. 

c. No. 10/O/2003 tentang Pedoman Praktek Pengalaman Lapangan bagi 

mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

d. No. 25/O/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang. 

 

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan tenaga 

kependidikan yang profesional sebagai guru pengajar dan pembimbing atau konselor. 

Praktik Pengalaman Lapangan ini adalah merupakan kegiatan mahasiswa yang 

diadakan dalam rangka menerapkan ketrampilan dan berbagai ilmu pengetahuan 

yang diperoleh serta memperoleh pengalaman dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran secara terpadu di sekolah. Dalam penyelenggaraan kegiatannya, 

mahasiswa praktikan bertindak sebagai guru pembimbing di sekolah, yaitu 

melakukan praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling 

serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang 

ada di sekolah maupun masyarakat. 

 

C. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan  

Melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan di sekolah ini, diharapkan 

mahasiswa dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan, pengetahuan, 

ketrampilan serta sikap dalam melakukan tugasnya sebagai guru yang profesional, 

baik dalam bidang studi yang ditekuninya maupun dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling terhadap siswa di sekolah nanti yang lebih jauh dan dapat meningkatkan 

nilai positif dari tingkat kemampuan mahasiswa itu sendiri. 

Untuk itu, maka Praktik Pengalaman Lapangan yang diselenggarakan di 

sekolah diharapkan benar – benar dapat memberikan pembekalan ketrampilan dari 

setiap mahasiswa yang nantinya akan banyak mendukung kerja pelayanan bimbingan 

dan konseling yakni dalam pekerjaannya sebagai guru pembimbing atau konselor 

kelak. 
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D. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan 

memiliki seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, kompetensi personal, dan 

kompetensi kemasyarakatan. 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan di sekolah latihan 

meliputi kegiatan orientasi, observasi, pengajaran terbimbing, pelatihan mengajar, 

dan kegiatan lain yang sesuai. 

 

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun menengah 

harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan kepribadiannya sebagai 

salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Berikut ini adalah tugas dan 

tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota 

sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinyu sesuai teknik 

evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan masyarakat 

dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan 

dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru senantiasa memperhatiakan norma-norma, etika, dan estetika dalam 

berpakaian dan berhias. 
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d. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan keseimbangan 

jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan pribadi yang baik. 

 

F. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan 2 

adalah: 

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik; 

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing; 

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar; 

4. Kegiatan kurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik; 

5. Membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan dan 

sebaliknya; 

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik; 

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik; 

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang dijadwalkan. 

 

G. Perangkat Pembelajaran Kurikulum 

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah pertama yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), seorang guru dituntut untuk melaksanakan:  

1. Menyusun program tahunan 

2. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan dicapai, materi pembelajaran, 

alokasi waktu, sumber bahan, indikator pencapaian dan sistem pengujian 

3. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diterapkan di sekolah 

4. Menyusun persiapan mengajar  

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan 

 

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran yang terdiri 

atas:  

1. Program Tahunan (Annual Plan) 

Program tahunan, memuat alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan pada 

setiap semester dan dipakai sebagai acuan dalam membuat promes (Program 

Semester). Komponen utama dalam Pregram Tahunan adalah pokok bahasan dan 

alokasi waktunya yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan.  
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2. Program Semester (Semester Plan) 

Program Semester, memuat alokasi waktu untuk satu semester. Dipakai 

sebagai acuan menyusun silabus, acuan kalender pendidikan dan pengatur 

efisiensi penggunaan waktu belajar.  

3. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat mengajar. Silabus 

merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian.  

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RPP merupakan lembar persiapan guru untuk tiap pertemuan. Fungsinya 

sebagai acuan untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di kelas agar 

pembelajaran lebih efektif dan efisien.  

5. Kelender Pendidikan  

Satuan pendidikan dasara dan menengah dapat menyusun kalender 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, kerakteristik sekolah, kebutuhan 

peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kelender pendidikan 

sebagaimana diatur yang dimuat dalam Standar Isi 
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BAB III 

P E L A K S A N A A N 

 

A. Waktu  

Praktik Pengalaman Lapangan II dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012 

sampai dengan 20 Oktober 2012. Sedangkan waktu pelaksanaannya yaitu setiap hari 

Senin s/d kamis pukul 07.00 – 13.20 WIB dan hari Jum’at s/d Sabtu mulai pukul 

07.00 – 11.00 WIB. 

B. Tempat 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II bertempat di SMP Negeri 13 

Semarang, Jl. Lamongan Raya Semarang. 

C. Tahapan Kegiatan  

I. Penerjunan ke sekolah latihan 

Program Pengalaman Lapangan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan oleh UPT PPL UNNES yaitu mulai tanggal 30 Juli s/d 20 Oktober 

2012. Adapun penyerahan mahasiswa PPL kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 

13 Semarang, dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 31 Agustus 2012 oleh dosen 

koordinator PPL UNNES. 

II. Kegiatan di Sekolah 

a. Pengenalan Lapangan  

Kegiatan pengenalan (observasi dan orientasi) lapangan di SMP Negeri 13 

Semarang telah dilaksanakan pada PPL I. Dengan demikian data pengenalan 

lapangan tidak dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada PPL I. 

b. Pengajaran Model 

Pengajaran model adalah kegiatan yang dilakukan praktikan dengan cara 

mengamati guru pamong dalam melakukan proses pembelajaran terhadap 

siswa, sehingga melalui kegiatan ini praktikan dapat mengetahui bagaimana 

guru mengajar tentang proses mengajar dan permasalahan yang terjadi 

didalam kelas. 

c. Pengajaran Terbimbing  

Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh 

praktikan dengan bimbingan guru pamong. Pengajaran ini memberikan 

informasi kepada praktikan tentang kemampuan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : 
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1. Membuka Pelajaran. 

Dalam mengawali proses belajar mengajar praktikan mengawali dengan 

salam, menanyakan kehadiran siswa, mengkondisikan kelas agar siswa siap 

untuk mengikuti pelajaran, memberikan pertanyan materi (apersepsi) 

sebelumnya dan merangkaikan materi yang akan disampaikan. 

2. Komunikasi dengan siswa. 

Komunikasi dengan siswa sudah berjalan dengan baik dalam kegiatan 

pelajaran maupun diluar jam pelajaran. 

3. Metode pembelajaran  

Metode yang digunakan praktikan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu 

siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, melalui tanya 

jawab, diskusi, praktikum dan penugasan. 

4. Variasi dalam pembelajaran 

a. Variasi Suara 

Dalam penyampaian materi pelajaran guru praktikan harus mampu 

mengatur suaranya. Variasi suara ini penting agar siswa tidak merasa 

bosan dan jenuh apalagi jika siswa tidak mendengarkan. 

b. Variasi Teknik 

Teknik KTSP variasi teknik ini mengutamakan peran aktif siswa dalam 

proses belajar mengajar di kelas. 

c. Variasi Media 

Media yang digunakan dalam pembelajaran biologi bisa menggunakan 

media asli (manusia, hewan dan tumbuhan), bisa menggunakan charta, 

torso, slide power point, preparat awetan/buatan, video pembelajaran dan 

media lain yang mendukung.  

5. Memberikan Penguatan  

Untuk materi yang dianggap  penting, praktikan memberikan penguatan 

dengan menyampaikan secara berulang serta memberikan gambaran atau 

contoh yang mudah dimengerti siswa. 

6. Mengkondisikan situasi belajar / pengelolaan kelas 

Praktikan berusaha membuat kondisi kelas agar tidak ramai dengan menegur 

atau memberi pertanyaaan kepada siswa sehingga siswa akan cenderung aktif 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu juga siswa-siswa yang 
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biasa ramai ditempatkan di tempat duduk paling depan agar tidak 

mengganggu teman yang lain. 

7. Memberikan pertanyaan  

Untuk menghidupkan suasana, praktikan memberikan pertanyaan kepada 

siswa tentang materi yang sudah diberikan maupun yang belum. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui materi mana yang sudah dipahami dan yang 

belum dipahami oleh siswa. 

8. Menilai hasil belajar. 

Untuk menilai hasil belajar siswa, praktikan memberikan post tes diakhir 

pembelajaran dan memberikan beberapa tugas dan ulangan harian. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan. 

9. Menutup Pelajaran 

Pada akhir pembelajaran praktikan menutup pelajaran dengan menyimpulkan 

materi yang telah disampaikan atau memberikan tugas untuk materi 

selanjutnya. 

d. Pengajaran Mandiri 

Pengajaran mandiri adalah kegiatan pelatihan mengajar dan tugas keguruan 

lainnya dengan mengkonsultasikan dahulu perangkat pembelajarannya pada 

guru pamong.  

e. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar 

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan oleh guru pamong dan dosen 

pembimbing. Guru pamong minimal 7 kali latihan sedangkan dosen 

pembimbing menilai minimal 3 kali latihan.  

 

D. Materi Kegiatan 

Materi yang kami peroleh berasal dari kegiatan pembekalan, upacara 

penerjunan dan acara penyerahan selama melaksanakan praktik mengajar. Ketika 

pembekalan kami mendapatkan materi tentang PPL, sekolah dan kegiatan belajar 

serta berbagai permasalahannya, yang disampaikan oleh koordinator dari masing – 

masing fakultas, sedangkan materi yang lain diberikan oleh Kepala Sekolah serta 

guru pamong masing-masing paraktikan.  
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E. Proses Bimbingan  

Bimbingan dari dosen pembimbing maupun guru pamong selama kegiatan 

PPL berlangsung secara efektif dan efesien. Praktikan selalu bertanya dahulu kepada 

guru pamong tentang apa yang sebaiknya diajarkan kemudian membuat rencana 

pembelajaran. Beberapa kali guru pamong mengikuti proses belajar mengajar dikelas 

dan memberi penilaian pada mahasiswa PPL serta memberikan masukan berupa 

kritik dan saran agar pengajaran berikutnya menjadi lebih baik. Selain membuat 

Rencana Pembelajaran, praktikan juga dibimbing membuat Silabus, Rincian Minggu 

Efektif, Program Semester dan Program Tahunan. 

 

F. Guru Pamong  

 Guru pamong yang membimbing mahasiswa praktikan mata pelajaran PPKn 

adalah Rini Sudarwati, S.Pd. Beliau merupakan salah satu guru di SMP Negeri 13 

Semarang yang telah memberikan banyak ilmu dan pengalaman baru bagi saya 

sebagai bekal menjadi seorang guru yang profesional. 

 

G. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan mata pelajaran PPKn adalah 

Drs. Hamonangan Sigalingging M.Si. Beliau membimbing praktikan selama 

kegiatan PPL II sehingga dapat berlangsung dengan sangat baik. 

Sama halnya dengan guru pamong, dosen pembimbing juga mengamati 

praktikan selama kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu kami juga saling 

berdiskusi untuk memecahkan persoalan yang dihadapi praktikan dalam mengajar.  

 

H. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Seperti pada umumnya setiap kegiatan, selama pelaksanaan PPL di SMP 

Negeri 13 Semarang dijumpai banyak hal, baik itu yang mendukung maupun 

menghambat pelaksanaan PPL tersebut. 

 Faktor – faktor yang mendukung antara lain : 

1. Penyediaan tempat khusus untuk para praktikan PPL sehingga memungkinkan 

untuk dilakukannya diskusi yang menyangkut tentang kegiatan mahasiswa 

PPL secara lebih terbuka.       
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2. Guru pamong yang setiap hari dapat ditemui untuk di minta saran dan 

bimbingan. 

3. Guru pamong yang selalu memberi masukan kepada praktikan mengajar 

setelah selesai mengajar. 

4. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 

5. Dosen pembimbing yang memberikan dorongan dan masukan bagi mahasiswa 

PPL. 

 Adapun faktor-faktor  yang menghambat antara lain : 

1. Keterbatasan waktu bagi praktikan untuk mengadakan latihan pengajaran yang 

lebih maksimal. 

2. Kurang representatifnya kondisi kelas yang menyebabkan praktikan sering 

kesulitan dalam pengkondisian kelas. 

 

I. Refleksi Diri 

 Selama PPL 1 mahasiswa diwajibkan untuk melakukan observasi dan orientasi yang 
berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, struktur komite sekolah dan tugas yang diampu, 
administrasi sekolah, keadaan murid dan guru, tata tertib guru dan siswa, administrasi 
perangkat pembelajaran guru, organisasi kesiswaan, kegiatan intra-ekstra kurikuler, 
sarana dan prasarana sekolah, kalender Akademik sekolah dan jadwal KBM sekolah, dan 
selanjutnya melaksanakan praktek mengajar pada PPL 2.  

 SMP Negeri 13 Semarang merupakan salah satu sekolah yang dipilih Pusat 
Pengembangan PPL Unnes sebagai tempat latihan PPL baik PPL 1 maupun PPL 2. 
Kegiatan PPL 1 yang berlangsung selama kurang lebih 2 minggu yaitu mulai tanggal 30 
juli – 11 Agustus 2012 di SMP Negeri 13 Semarang berjalan dengan lancar. Kami 
mahasiswa PPL mendapat sambutan yang baik dari keluarga besar SMP Negeri 13 
Semarang yang meliputi guru, staf tata usaha, karyawan dan para siswa. Situasi seperti 
ini secara langsung membuat kami bersemangat untuk menggali pengetahuan dan 
pengalaman di sekolah latihan ini secara terbuka.  

Saat pelaksanaan PPL 1, saya mengamati pelaksanakan proses belajar mengajar mata 
pelajaran PKn pada kelas VIII. Dari proses pengamatan itu, praktikan memperoleh 
beberapa kesimpulan yaitu :  
A. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran PKn 

 Mata pelajaran PKn merupakan pelajaran yang memiliki kekhasan tersendiri jika 
dibanding dengan mata pelajaran yang lain. Dalam mata pelajaran PKn merupakan 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang mampu memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak  dan kewajiban untuk menjadi warganegara 
Indonesia yang cerdas, terampil, yang berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan 
UUD 1945, selain itu  untuk melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada 
budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku di 
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, baik secara individu maupun sebagai anggota 
masyarakat dan mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu dalam pembelajaran 
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PKn dapat menggunakan media yang beragam baik yang diperoleh dari sekitar 
lingkungan sekolah maupun dengan media yang bersifat audiovisual. Selain kelebihan-
kelebihan yang telah disebutkan di atas mata pelajaran PKn juga memiliki 
kelemahan.Kelemahan itu adalah banyaknya konsep yang bersifat abstrak sehingga siswa 
beranggapan bahwa PKn hanya materi menghafal, sehingga bila tidak menggunakan 
media yang sesuai siswa akan merasa bosan atau sulit memerima materi yang 
disampaikan 
B. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana PBM di SMP Negeri 13 Semarang 

 Ketersediaan sarana dan prasarana untuk proses belajar mengajar merupakan salah 
satu faktor pendukung untuk menentukan tingkat keberhasilan suatu pembelajaran di 
sekolah. Sarana dan prasarana di SMP Negeri 13 Semarang ini dapat dikatakan cukup 
memadai, terutama untuk mendukung mata pelajaran PKn. 
C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing  

 Guru pengampu mata pelajaran PKn  adalah Ibu Rini Sudarwati, S.Pd. bagi praktikan 
Beliau merupakan sosok guru berpengalaman yang baik, berwibawa dan berdedikasi 
tinggi terhadap kemajuan pendidikan. Dalam kegiatan modeling yang diikuti oleh 
praktikan, dapat dilihat bahwa guru pamong berpengalaman dalam pembelajaran PKn 
dan mempunyai kemampuan mengelola kelas dengan baik. Terbukti bahwa Guru 
pamong dapat membimbing siswa dalam belajar dan mampu mentransfer materi kepada 
siswa dengan baik. Beliau selalu berusaha mengembangkan siswa untuk 
mengaktualisasikan segenap potensi dan bakat yang dimiliki. 

Dosen pembimbing banyak memberikan arahan, bimbingan dan memberi masukan 
kepada praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Berbagai 
arahan dari Guru pamong dan Dosen Pembimbing sangat membantu praktikan dalam 
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMP Negeri 13 Semarang, sehingga 
dapat membuka wawasan praktikan mengenai kegiatan belajar mengajar. 
D. Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 13 Semarang 

 Kualitas pembelajaran di sekolah latihan sudah baik karena selain didukung oleh 
sarana dan prasarana yang telah memadai juga didukung oleh guru-guru yang 
berpengalaman. Pembelajaran di sekolah ini telah menggunakan KTSP yang berkarakter. 
Artinya dalam kegiatan belajar mengajar diselipkan hal-hal yang dapat membentuk 
karakter baik siswa.  
E. Kemampuan Diri Praktikan  

 Praktikan merasa kemampuan yang dimiliki masih sangat kurang. Oleh karena itu 
praktikan harus banyak belajar dan memerlukan bimbingan dari berbagai pihak terutama 
dari Guru Pamong dan Dosen Pembimbing. Dengan begitu, praktikan akan lebih siap 
untuk menghadapi kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

 
F. Nilai tambah yang diperoleh Mahasiswa setelah melaksakan PPL 1  

 Setelah melakukan pengamatan selama PPL 1 di SMP Negeri 13 Semarang, praktikan 
mendapat pengetahuan dan pengalaman mengenai penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Hal itu sangat membantu praktikan untuk memperoleh bekal 
dalam melaksanakan PPL 2, bahkan untuk masuk dalam dunia pendidikan. 
G. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES  

 Kaitannya dengan pembelajaran bidang studi PKn di SMP Negeri 13 Semarang, saran 
yang dapat diberikan adalah sarana dan prasarana yang telah tersedia supaya dapat 
dimanfaatkan sebaik dan semaksimal mungkin sehingga dapat membantu proses 
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pembelajaran PKn sehingga siswa dapat mencapai hasil yang optimal. Secara 
keseluruhan SMP Negeri 13 sudah baik. Hal ini perlu terus dipertahankan dan 
ditingkatkan.  

 Saran bagi UNNES adalah supaya lebih meningkatkan kerjasama dengan sekolah 
latihan sehingga pada akhirnya nanti dapat terjadi hubungan timbal balik yang saling 
menguntungkan.  

Demikin refleksi diri yang dapat saya sampaikan. Semoga apa yang telah ditulis dapat 
bermanfaat bagi semua pihak.  
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BAB IV 

P E N U T U P 

A. Simpulan  

Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan sejak tanggal 27 

Agustus s.d. 20 Oktober 2012 di SMP N 13 Semarang, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Selama melaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) banyak 

pengalaman dan ketrampilan yang didapatkan untuk digunakan kelak bila kami 

benar – benar menjadi seorang guru. 

2. PPL sebagai media dan sarana bagi mahasiswa kependidikan untuk berlatih 

menjadi tenaga pengajar yang profesional dan kompeten di bidangnya. 

3. Guru selain menguasai bahan atau materi yang akan diajarkan juga sebaiknya 

menciptakan suasana belajar di kelas yang menyenangkan. 

4. Guru harus terampil menguasai dan memanfaatkan media serta memilih sumber 

belajar yang  baik agar lebih bervariasi. 

B. Saran 

Untuk lebih meningkatkan kualitas SMP Negeri 13 Semarang, maka kami 

selaku mahasiswa PPL memberikan saran – saran sebagai berikut : 

1. Untuk Mahasiswa PPL 

 Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan sesama 

mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru dan staf karyawan sekolah serta 

siswa-siswinya. 

 Senantiasa saling membantu dan bekerjasama selama pelaksanaan PPL. 

2. Untuk Sekolah 

 Meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan semangat belajar dan tetap 

selalu memberikan motivasi bagi setiap mahasiswa PPL dalam melaksanakan 

kegiatan  PPL. 
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